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ABSTRAK 

Ziqri Laziva. 2020/20058140. Partisipasi Masyarakat Dalam Penanggulangan 

Penyebaran Narkotika Di Kenagarian Guguak VIII Koto. Skripsi Program 

Studi Pendidikan Sosiologi, Departemen Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Padang.  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana bentuk "Partisipasi 

Masyarakat dalam Penanggulangan Penyebaran Narkotika di Kenagarian Guguak 

VIII Koto". Penelitian ini menarik untuk dikaji karena peningkatan kasus narkotika 

yang signifikan di Kenagarian Guguak VIII Koto, dari 26 kasus pada tahun 2022 

menjadi 52 kasus pada tahun 2024. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

penanggulangan narkotika tidak dapat hanya mengandalkan pendekatan hukum 

semata, melainkan memerlukan pendekatan sosial berbasis komunitas. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan bentuk-bentuk partisipasi 

masyarakat sebagai agen sosial dalam menanggulangi penyebaran narkotika di 

tingkat nagari. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data 

dikumpulkan melalui teknik observasi non-partisipatori dan wawancara mendalam 

dengan 12 orang informan yang terdiri dari perangkat nagari, tokoh masyarakat, 

dan warga. Analisis data dilakukan menggunakan Teori Strukturasi dari Anthony 

Giddens, yang melihat masyarakat sebagai agen yang memiliki kapasitas untuk 

memproduksi dan mereproduksi struktur sosial melalui tindakan kolektif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat di Kenagarian 

Guguak VIII Koto terbagi dalam tiga bentuk utama yaitu : Pertama, Partisipasi 

Preventif (pencegahan awal), kedua, Partisipasi Represif (penanganan kasus) dan 

ketiga yaitu Partisipasi Kuratif (upaya pemulihan). Partisipasi masyarakat dalam 

penanggulangan penyebaran narkotika di Kenagarian Guguak VIII Koto 

berlangsung melalui praktik sosial yang berulang dan melibatkan berbagai unsur 

masyarakat, seperti tokoh adat, tokoh agama, pemuda dan karang taruna, dan aparat 

nagari. Partisipasi ini berkaitan satu sama lain hingga membentuk pola tindakan 

kolektif yang terus menerus diproduksi dalam kehidupan sosial sehari – hari. Hal 

ini memperlihatkan adanya relasi timbal balik antara agen dan struktur di mana, 

masyarakat tidak hanya dibatasi oleh struktur sosial yang ada, tetapi juga secara 

aktif membentuk dan memperkuat struktur tersebut melalui tindakan sosialnya. 

Kata Kunci : Partisipasi Masyrakat, Pengendalian Sosial, dan  Narkotika 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Penyalahgunaan narkotika merupakan salah satu masalah sosial yang 

mengancam keberlangsungan generasi muda dan ketahanan sosial masyarakat. 

Istilah narkoba atau NAPZA (narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya) telah 

dikenal luas di tengah masyarakat, namun pemahaman yang mendalam tentang 

bahaya dan dampaknya masih belum merata. Menurut (Elisabet et al., 2022). 

Narkoba adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik 

sintetis ataupun semi sintetis yang dapat mengakibatkan ketidaksadaran atau 

pembiusan dikarenakan zat-zat tersebut bekerja dengan mempengaruhi susunan 

saraf sentral lalu dilanjutkan lagi dengan ketergantungan secara fisik dan psikis 

pada tubuh, sehingga jika zat tersebut dihentikan pengkonsumsiannya maka akan 

terjadi gangguan secara fisik dan psikis. 

Narkotika sangatlah berbahaya karena dapat mengubah pola pikir, suasana 

hati atau dengan kata lain mepengaruhi perasaan seseorang pecandu maupun yang 

tidak. Narkoba sangat menyuramkan masa depan yang dapat menimbulkan 

ketergantungan fisik dan psikologis seseorang pecandu (Asrul, 2018). Narkotika 

juga berdampak buruk bagi seluruh masyarakat khususnya para remaja yang belum 

paham apa itu narkoba atau narkotika, dan juga sangat berpengaruh besar bagi 

negara apabila pemakaian narkoba secara besar-besaran dimasyarakat maka akan 

menjadi bangsa yang sakit (Bella, 2020).  
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Di Indonesia, ancaman penyalahgunaan narkoba terus meningkat, terutama 

di kalangan usia produktif. Data Badan Narkotika Nasional (BNN) menunjukkan 

bahwa walaupun prevalensi penyalahgunaan narkoba menurun dari 1,95% menjadi 

1,73% (kategori pakai setahun terakhir) pada tahun 2023, jumlah pengguna masih 

sangat tinggi, dan peredaran gelap narkotika tetap menjadi tantangan serius, 

terutama di daerah-daerah yang memiliki pengawasan lemah dan akses terbuka. 

Ketentuan tentang narkotika sudah diatur dalam Undang - Undang Nomor 39 

Tahun 2009 yang mengatur beberapa hal yaitu diantarannya, 1) penggunaan 

narkotika hanya boleh dipergunakan untuk tujuan pengobatan dan kesehatan, maka 

selain untuk hal tersebut narkotika tidak boleh digunakan. 2) apabila 

disalahgunakan ada sanksi yang dapat dikenakan, 3) Pecandu narkotika selain 

pengenaan pidana juga bisa dikenakan rehabilitasi medis dan sosial. Salah satu 

provinsi yang memiliki angka penyalahgunaan narkotika yang cukup tinggi yaitu 

provinsi Sumatera Barat. Dalam laporan lain BNN mencatat bahwa Sumatera Barat 

termasuk salah satu provinsi dengan kasus narkoba tertinggi, menempati peringkat 

ke-6 nasional dengan 65 ribu warga yang terjerat kasus narkotika pada tahun 2023. 

Penyalahgunaan narkotika ini tidak terlepas dari mudahnya akses untuk 

mendapatkannya. Perkembangan zaman yang semakin pesat, membuat 

perdagangan dan peredaran narkotika menjadi semakin meluas hingga menjalar 

sampai ke setiap kota, kabupaten dan bahkan sampai ke pelosok desa. Salah satu 

daerah yang ada di provinsi Sumatera Barat yaitu terdapat di Kabupaten Lima Puluh 

Kota, Kecamatan Guguak, tepatnya di Kenagarian Guguak VIII Koto menjadi salah 

satu daerah yang sering terjadi transaksi jual beli narkoba.  



3 
 

Berdasarkan laporan tahunan Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Lima 

Puluh Kota, terjadi peningkatan kasus narkotika secara signifikan di Kenagarian 

Guguak VIII Koto, dari 26 kasus pada tahun 2022, meningkat menjadi 38 kasus 

pada 2023, dan melonjak menjadi 52 kasus pada tahun 2024. Peningkatan yang 

nyaris dua kali lipat ini mencerminkan adanya persoalan sosial yang tidak dapat 

diselesaikan hanya melalui pendekatan hukum semata, namun juga memerlukan 

pendekatan sosial berbasis komunitas. 

Salah satu kasus perdagangan dan peredaran narkoba di Kenagarian Guguak 

VIII Koto didasarkan pada berita yang dikutip dari  media massa 

“Padek.jawapos.com” mengatakan bahwa Polres Limapuluh Kota berhasil 

mengamankan seorang pria yang diduga terlibat dalam tindak pidana narkoba 

dengan 510 butir obat dari dua jenis merek 500 butir Trihexyphenidyl dan 10 butir 

Alprazolam, di sebuah rumah yang berada di Jorong Kubang Tungkek, Kenagarian 

Guguak VIII Koto, Kecamatan Guguak, Kabupaten Limapuluh Kota. Selain itu 

tinggi nya kasus peredaran narkoba di Kengarian Guguak VIII Koto juga diperkuat 

oleh berita yang dikutip dari media massa “RRI.co.id” yang menginfokan bahwa 

Satuan Reserse Narkoba (Satresnarkoba) Polres Lima Puluh Kota berhasil 

mengungkap kasus tindak pidana narkotika jenis ganja di Jorong Boncah Nagari 

Simpang Sugiran Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota, dengan 

menangkap seorang tersangka dengan ganja yang ditemukan didalam rumah 

tersangka yang sudah dikemas dan dibalut dengan kertas bungkusan kuning, dengan 

total berat bruto 54,1 (lima puluh empat koma satu) kilogram, serta Polisi juga 

berhasil mengamankan barang bukti lainnya yakni 9 batang rokok yang diduga 
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narkotika jenis ganja, lakban kuning yang digunakan untuk packing ganja, dan satu 

buah handphone dan simcard.  

Banyaknya berita tentang maraknya peredaran narkotika melalui media cetak 

maupun elektronik tentunya akan menimbulkan kekhawatiran dan menjadi 

persoalan yang perlu ditanggulangi. Maka dari itu diperlukan adanya upaya 

penanggulangan keberadaan narkotika secara illegal dalam masyarakat, seperti 

yang tertuang dalam peraturan lain yang terkait yaitu Instruksi Presiden Nomor 12 

Tahun 2011 tentang “Pelaksanaan Kebijakan dan Strategi Nasional Pencegahan dan 

Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba”, serta Peraturan 

Daerah (Perda) Kabupaten Lima Puluh Kota Nomor 2 Tahun 2023 tentang Fasilitasi 

Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika 

dan Prekursor Narkotika, yang diantaranya berbunyi “Meningkatkan Partisipasi 

Masyarakat dalam rangka Fasilitasi Pencegahan dan Pemberantasan 

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika”. Oleh 

karena itu perlu adanya kolaborasi antara masyarakat, penegak hukum dan 

pemerintah dalam menangani masalah-masalah narkotika, sehingga otomatis 

pemberantasan narkotika dapat terlaksana dengan baik. 

Berdasarkan data dan aturan yang telah diuraikan diatas kita dapat melihat 

adanya permasalahan sosial yang tidak dapat diselesaikan hanya melalui 

pendekatan hukum semata, namun memerlukan pendekatan sosial berbasis 

komunitas. 
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Fenomena tersebut menegaskan pentingnya partisipasi masyarakat dalam 

menanggulangi penyebaran narkotika. Masyarakat, khususnya tokoh adat, agama, 

pemuda, dan organisasi lokal, memiliki peran strategis sebagai agen sosial yang 

dapat melakukan pencegahan, pengawasan, dan edukasi secara langsung di tingkat 

akar rumput. 

Untuk memahami bagaimana masyarakat dapat berperan aktif, penelitian ini 

menggunakan pisau analisis Teori Strukturasi dari Anthony Giddens. Giddens, 

(2010) menyatakan bahwa struktur sosial tidak bersifat deterministik sepenuhnya, 

karena agen (individu dan kelompok masyarakat) memiliki kapasitas reflektif dan 

daya agen untuk menciptakan perubahan sosial. Dalam konteks ini, masyarakat 

tidak hanya menjadi objek dari kebijakan penanggulangan narkotika, tetapi juga 

subjek yang mampu membentuk struktur sosial yang antinarkotika melalui norma, 

nilai, dan praktik sosial yang dijalankan secara kolektif. 

Tiga unsur utama dalam strukturasi Giddens—yaitu signifikasi (makna/nilai), 

dominasi (penguasaan/pengaruh), dan legitimasi (aturan/norma)—dapat digunakan 

untuk menganalisis bagaimana masyarakat di Guguak VIII Koto memahami bahaya 

narkoba, mengambil kendali dalam pencegahan, dan membentuk norma sosial yang 

menolak penyalahgunaan narkotika.Giddens (2010) 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka menarik untuk diteliti bagaimana bentuk-

bentuk partisipasi masyarakat dalam penanggulangan penyebaran narkotika di 

Kenagarian Guguak VIII Koto. Penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi 

juga berupaya untuk menggali struktur sosial lokal yang menopang atau 
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melemahkan upaya pemberantasan narkotika. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan model pencegahan narkoba 

berbasis partisipasi masyarakat dan struktur sosial yang ada. 

Agar penelitian ini lebih objektif dan memiliki nilai kebaruan, maka peneliti 

memedomani beberapa studi relevan sebagai berikut. Penelitian Pratama et al 

(2018) tentang Partisipasi Tokoh Masyarakat dalam Kewaspadaan Penyalahgunaan 

Narkotika di Kelurahan Timbangan Kabupaten Ogan Ilir. menunjukkan bahwa 

partisipasi tokoh masyarakat dalam kewaspadaan penyalahgunaan narkotika 

tergolong tinggi. Bentuk partisipasi tokoh masyarakat dalam kewaspadaan 

penyalahgunaan narkotika yaitu terlibat dalam kegiatan sosialisasi penyalahgunaan 

narkotika, melaporkan kepada pihak berwajib mengenai kasus penyalahgunaan 

narkotika, terlibat dalam kegiatan keagamaan sebagai penguatan karakter, dan 

berperan aktif dalam menyampaikan saran mengenai bahaya penyalahgunaan 

narkotika kepada masyarakat maupun kepada  penegak hukum/BNN. Dapat 

disimpulkkan bahwa tokoh masyarakat sudah memiliki kesadaran dan 

kewaspadaan yang tinggi mengenai bahaya penyalahgunaan narkotika. 

Penelitian I Kadek Arisonabartes et al (2009) mengungkap tindak pidana 

narkotika karena masyarakat sebagai subyek hukum mempunyai hak dan kewajiban 

dalam upaya pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap 

Narkotika dan Prekursor. Alasan perlunya peran masyarakat dalam mengungkap 

tindak pidana narkotika ddiatur  dalam UU No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika 

Pasal 104-107. penyalahgunaan peredaran gelap narkotika dan precursor narkotika. 

Dengan ikut sertanya masyarakat membatu tugas aparat penegak hukum tersebut, 
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maka peredaran  gelap narkotika dan prekursor narkotika yang berada di tengah-

tengah kehidupan masyarakat dapat diminimalisir, yang nantinya diharap-kan 

masyarakat bisa terlepas dari bahaya peredaran gelap narkotika dan prekursor 

narkotika. 

Penelitian Gunawan (2021) Peran masyarakat dalam membantu aparat 

penegak hukum untuk mencegah dan memberantas penyalahgunaan peredaran 

gelap narkotika dan prekursor narkotika harus diimbangi dengan dengan 

perlindungan hukum yang optimal kepada masyarakat yang melapor. Perlunya 

peran aparat penegak hukum agar lebih memaksimalkan fungsi masyarakat yang 

tanggap dan dapat mengambil tindakan dan melaporkan kepada pihak yang 

berwajib akan segala sesuatu yang terjadi di masyarakat. Pencegahan ditujukan 

kepada pemberian informasi dan Pendidikan kepada individu, kelompok, 

komunitas atau masyarakat luas, yang belum nampak tanda-tanda adanya kasus 

penyalahgunaan narkoba, meliputi kegiatan alternatif untuk menghindarkan 

individu, kelompok atau komunitas dari penyalahgunaan narkoba, serta 

memperkuat kemampuannya untuk menolak mereka. Pencegahan kepada individu, 

kelompok komunitas atau masyarakat luas yang rentan terhadap atau telah 

menunjukkan adanya gejala kasus penyalahgunaan narkoba melalui pendidikan dan 

konseling kepada mereka yang sudah mencoba-coba menggunakan narkoba, agar 

mereka menghentikannya dan mengikuti perilaku yang lebih sehat. 

Pandapotan et al., (2022) dalam penelitiannya mengungkapkan Komunikasi 

Penyuluhan Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap 

Narkoba yang dilakukan Badan Narkotika Nasional Kabupaten Serdang Bedagai 
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berpengaruh terhadap Kesadaran dan Partisipasi Masyarakat Kabupaten Serdang 

Bedagai dengan korelasi cukup berarti, nilai signifikansi positif dan searah. 

Penelitian dari (Antiprawiro, 2018) menyatakan partisipasi masyarakat telah 

berfungsi sebagai energi sosial dan berkembang sebagai suatu gerakan sosial. Nilai 

dari berbagai agama, etika, serta Peraturan Perundangan merupakan determinan 

penting dan mengikat perilaku masyarakat untuk  mencapai keberhasilan 

penyelenggaraan P4GN. Gerakan sosial ini menunjukkan konsistensi dan 

pertanggungjawaban Negara Republik Indonesia atas kesepakatan ASEAN dan 

bangsa-bangsa dunia dalam memerangi penyalahgunaan dan peredaran gelap 

narkotika. Kesepakatan Komunitas ASEAN memberikan peluang besar bagi 

pemuda dan mahasiswa di negara negara ASEAN untuk saling tukar informasi, 

studi banding, dan workshop antar pemuda dan mahasiswa dalam penyelenggaraan 

P4GN. 

Beberapa penelitian di atas memiliki topik yang sama dengan penelitian kali 

ini, yaitu sama-sama membahas tentang narkotika. Kebaruan pada penelitian ini 

terletak pada pendekatan sosiologis dan teori strukturasi  yang digunakan untuk 

melihat bagaimana partisipasi masyarakat dalam penanggulangan narkotika di 

Kenagarian Guguak VIII Koto. Penelitian ini tidak akan membahas secara rinci 

mengenai kebijakan hukum atau strategi penegakan hukum oleh aparat negara, 

namun lebih menekankan pada dinamika sosial masyarakat dalam mengatasi 

persoalan narkotika di tingkat nagari. 

Dengan melihat tingginya angka penyalahgunaan narkotika dan kurangnya 

efektivitas tindakan pencegahan di tingkat nagari, maka penelitian ini menjadi 
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relevan dan mendesak untuk dilakukan. Melalui pendekatan sosiologis dan teori 

strukturasi, penelitian ini berupaya menggali bagaimana bentuk partisipasi 

masyarakat dalam menanggulangi penyebaran narkotika di Kenagarian Guguak 

VIII Koto. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

merumuskan strategi sosial yang berkelanjutan, berbasis pada kekuatan komunitas 

lokal. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk partisipasi masyarakat 

sebagai agen dalam menanggulangi penyebaran narkotika. Penyebaran narkotika di 

Kenagarian Guguak VIII Koto menunjukkan tren yang mengkhawatirkan, dengan 

peningkatan jumlah kasus dari 26 kasus pada tahun 2022 menjadi 52 kasus pada 

tahun 2024 (BPS Kabupaten Lima Puluh Kota). Menanggapi fenomena tersebut 

masyarakat Kenagarian Guguak VIII Koto ikut terlibat aktif dalam penanggulangan 

narkotika di Kenagarian tersebut. 

Masyarakat selaku agen sosial di Kenagarian Guguak VIII Koto yang 

memiliki kapasitas dan kemampuan bertindak untuk membentuk perubahan. 

Masyarakat bukan sekedar menerima dampak kebijakan atau objek penegak 

hukum, melainkan masyarakat adalah aktor kunci yang dapat mempengaruhi 

keberlangsungan atau perubahan struktur sosial.  

Dengan demikian, masalah ini penting diteliti karena keberhasilan 

penanggulangan narkotika di tingkat lokal tidak hanya bergantung pada aparat 

penegak hukum, tetapi sangat ditentukan oleh kesadaran, partisipasi, dan tindakan 
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kolektif masyarakat sebagai agen yang terus berinteraksi dan membentuk struktur 

sosial. Jika agen berhasil mempengaruhi struktur untuk memperkuat norma, 

memperketat pengawasan sosial, dan mengembangkan budaya anti-narkotika, 

maka struktur sosial yang terbentuk akan menjadi benteng kuat dalam mencegah 

dan menekan penyebaran narkotika di masa depan. 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana bentuk partisipasi 

masyarakat dalam menanggulangi penyebaran narkotika di Kenagarian Guguak 

VIII Koto? 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan bentuk 

partisipasi masyarakat dalam penanggulangan narkotika di Kenagarian Guguak 

VIII Koto. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Akademis 

Secara akademis, penelitian ini menghasilkan karya ilmiah atau artikel yang 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat berupa sumbang pemikiran 

serta memperkaya kajian ilmu sosiologi. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

menjadi landasan atau rujukan awal bagi penelitian selanjutnya dalam mengkaji 

fenomena partisipasi Masyarakat dalam penanggulangan penyebaran narkotika di 
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Kenagarian Guguak VIII Koto. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan 

tugas akhir mata kuliah skripsi pada Departemen Sosiologi Universitas Negeri 

Padang. Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan informasi pembava 

mengenai “Partisipasi Masyarakat Dalam Penanggulangan Narkotika Di 

Kenagarian Guguak VIII Koto”. Selain itu, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi pemerintah ataupun organisasi kemasyarakatan dalam 

merancang program partisipasi masyarakat dalam penanggulangan Narkotika. 



80 
 

BAB V  

PENUTUP  

A. KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai partisipasi 

masyarakat dalam penanggulangan penyebaran narkotika di Kenagarian Guguak 

VIII Koto, dapat disimpulkan bahwa masyarakat tidak bersikap pasif dalam 

menghadapi persoalan narkotika, melainkan menunjukkan keterlibatan aktif 

sebagai agen sosial dalam berbagai bentuk tindakan kolektif. Partisipasi masyarakat 

muncul sebagai respons atas kekhawatiran bersama terhadap dampak negatif 

narkotika yang dinilai dapat merusak tatanan sosial, nilai adat, serta masa depan 

generasi muda di nagari tersebut. 

Bentuk partisipasi masyarakat yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi 

partisipasi preventif, kuratif, dan represif yang saling berkaitan satu sama lain. 

Partisipasi preventif menjadi bentuk yang paling dominan, yang diwujudkan 

melalui penyuluhan dan edukasi di surau dan masjid, pengawasan sosial oleh 

warga, serta pelibatan pemuda melalui kegiatan karang taruna. Praktik-praktik ini 

menunjukkan adanya upaya masyarakat dalam membangun kesadaran kolektif dan 

menciptakan lingkungan sosial yang mampu membatasi ruang gerak penyebaran 

narkotika sejak dini. Nilai agama, adat, dan norma sosial menjadi landasan utama 

dalam menjalankan partisipasi preventif tersebut. 

Partisipasi kuratif terlihat dalam keterlibatan masyarakat dan keluarga dalam 

menangani individu yang telah terpapar narkotika. Masyarakat tidak sepenuhnya 

menyerahkan persoalan ini kepada aparat penegak hukum, tetapi turut berperan 

dalam memberikan pendampingan, pengawasan, serta mendorong rehabilitasi bagi 
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penyalahguna narkotika. Bentuk partisipasi ini mencerminkan adanya kepedulian 

sosial yang menempatkan penyalahguna narkotika sebagai bagian dari masyarakat 

yang perlu dipulihkan, bukan semata-mata sebagai pelaku penyimpangan yang 

harus dijauhi. 

Sementara itu, partisipasi represif tampak melalui dukungan masyarakat 

terhadap tindakan penegakan hukum yang dilakukan oleh aparat kepolisian dan 

pemerintah nagari. Masyarakat berpartisipasi dengan memberikan informasi, 

melaporkan aktivitas mencurigakan, serta mendukung penerapan sanksi sosial dan 

adat bagi pelaku peredaran narkotika. Partisipasi ini menunjukkan bahwa 

masyarakat berperan dalam memperkuat fungsi kontrol sosial formal maupun 

informal guna menjaga ketertiban dan keamanan nagari. 

Jika dikaitkan dengan teori strukturasi Anthony Giddens, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa masyarakat Kenagarian Guguak VIII Koto berperan sebagai 

agen yang secara aktif mereproduksi dan membentuk struktur sosial antinarkotika. 

Melalui praktik sosial yang dilakukan secara berulang, masyarakat membangun 

struktur signifikasi berupa pemaknaan kolektif tentang narkotika sebagai ancaman 

sosial dan moral. Struktur dominasi tercermin dari peran tokoh adat, tokoh agama, 

dan pemuda yang memiliki pengaruh dalam mengarahkan tindakan masyarakat. 

Sementara itu, struktur legitimasi tampak dalam penguatan norma, aturan adat, dan 

kesepakatan sosial yang menolak penyalahgunaan narkotika. Dengan demikian, 

partisipasi masyarakat tidak hanya menjadi respons sesaat, tetapi berkontribusi 

dalam membentuk struktur sosial yang berkelanjutan dalam penanggulangan 

narkotika di tingkat nagari. 
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B. SARAN  

 

1. Bagi Pemerintahan Nagari Guguak VIII Koto 

Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut, terdapat beberapa saran yang 

dapat diajukan sebagai upaya penguatan partisipasi masyarakat dalam 

penanggulangan penyebaran narkotika di Kenagarian Guguak VIII Koto. 

Pemerintah nagari diharapkan dapat lebih mengoptimalkan peran lembaga-lembaga 

lokal seperti Kerapatan Adat Nagari, tokoh agama, dan karang taruna dalam 

merancang program pencegahan narkotika yang terstruktur dan berkelanjutan. 

Dukungan dalam bentuk fasilitas, pelatihan, serta pendampingan program sangat 

diperlukan agar partisipasi masyarakat tidak hanya bersifat spontan, tetapi juga 

terkoordinasi dengan baik. 

Perlu adanya peningkatan akses terhadap layanan rehabilitasi bagi 

penyalahguna narkotika, baik melalui kerja sama dengan pemerintah daerah 

maupun lembaga terkait. Dengan adanya fasilitas dan mekanisme rehabilitasi yang 

lebih mudah dijangkau, masyarakat dan keluarga tidak ragu untuk membawa 

anggota keluarganya yang terpapar narkotika untuk mendapatkan penanganan yang 

tepat. 

2. Bagi Masyarakat Nagari Guguak VIII Koto 

Bagi masyarakat dan keluarga, diharapkan partisipasi yang telah berjalan 

dapat terus dipertahankan dan ditingkatkan melalui penguatan komunikasi 

antarwarga, kepedulian sosial, serta pengawasan terhadap lingkungan sekitar. 

Kesadaran bahwa penanggulangan narkotika merupakan tanggung jawab bersama 

perlu terus ditanamkan agar terbentuk solidaritas sosial yang kuat dalam 



83 
 

menghadapi ancaman narkotika. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih mendalam peran 

struktur kelembagaan nagari atau membandingkan bentuk partisipasi masyarakat 

dalam penanggulangan narkotika di nagari lain dengan karakteristik sosial yang 

berbeda. Penelitian lanjutan juga dapat memperluas fokus pada efektivitas program 

berbasis komunitas dalam jangka panjang guna memperkaya kajian sosiologi, 

khususnya yang berkaitan dengan teori strukturasi dan pengendalian sosial. 
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